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RINGKASAN

M. Fajar Ramadhan, Mei 2025.PENERAPAN SISTEM E-COURT DALAM PEMBUKTIAN
PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI BANJARMASIN. Skripsi, Program Sarjana
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, halaman. Dosen
Pembimbing: Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H.

Penerapan sistem e-court di Pengadilan Negeri Banjarmasin adalah bentuk adaptasi terhadap kemajuan
teknologi informasi di bidang hukum guna mewujudkan sistem peradilan yang modern, cepat, sederhana,
dan berbiaya ringan. Meskipun sistem ini telah berhasil mempermudah proses administrasi perkara
perdata—mulai dari pendaftaran gugatan, pembayaran biaya perkara, hingga pengunggahan dokumen
persidangan secara elektronik. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas e-Court dan observasi di
lapangan, proses pembuktian dalam e-Court tetap memerlukan kehadiran fisik para pihak untuk
memastikan keaslian bukti, pemeriksaan dokumen secara langsung oleh hakim, serta menjaga prinsip
audi et alteram partem dalam peradilan perdata. Pengunggahan alat bukti melalui e-Court juga harus
memenuhi syarat formal seperti legalisasi dan pemateraian, serta dicocokkan kembali secara fisik saat
persidangan. Selain itu, pemeriksaan saksi dan ahli pun pada prinsipnya tetap dilakukan secara langsung,

kecuali dalam kondisi khusus yang mendapatkan persetujuan majelis hakim.

Namun, dalam praktiknya, khususnya pada tahap pembuktian perkara perdata, e-Court masih menghadapi
sejumlah kendala serius. Permasalahan teknis seperti ketidakcocokan versi dokumen, ukuran file yang
terlalu besar, serta gangguan sistem menjadi tantangan tersendiri bagi pengguna. Selain itu, faktor
perbedaan zona waktu dalam sistem juga menyebabkan kekeliruan waktu pengunggahan dokumen. Aspek
keabsahan dan keautentikan alat bukti elektronik juga menimbulkan dilema baru bagi hakim, karena tidak
semua dokumen digital dapat dengan mudah diverifikasi, meskipun secara hukum diakui melalui
Undang-Undang ITE. Di sisi lain, sistem e-Court belum sepenuhnya ramah bagi masyarakat awam dan
penyandang disabilitas, serta masih menuntut kehadiran fisik para pihak di persidangan demi menjamin
otentikasi alat bukti secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem e-Court membawa
kemajuan signifikan, penerapannya masih bersifat pelengkap dan belum dapat sepenuhnya menggantikan
sistem peradilan konvensional, khususnya pada tahap-tahap penting seperti pembuktian. Oleh karena itu,
modernisasi peradilan melalui e-Court harus disertai dengan peningkatan dukungan teknis, regulatif, dan

sumber daya manusia agar dapat benar-benar mencapai tujuannya secara substansial.
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Abstract

The implementation of the e-Court system in Indonesia, including at the Banjarmasin District Court
Class I-A, has facilitated the electronic administration of civil cases, from registration to trial
proceedings. However, based on an interview conducted at the Banjarmasin District Court Class I-A with
Mr. Yudi Indra Putra, S.Kom., who serves as the e-Court officer, it was explained that "during the
evidentiary process, both the plaintiff and the defendant are still required to be physically present in
court." This is in line with Supreme Court Regulation (PERMA) Number 7 of 2022, which does not
explicitly permit the absence of parties during the evidentiary stage of a civil trial. The obligation of
attendance is further reinforced by Article 121 HIR, Article 147 RBg, and Article 124 HIR, which
stipulate legal consequences for non-attendance, including the possibility of the case being dismissed or a
default judgment (verstek) being rendered.

Moreover, the principle of audi et alteram partem requires both parties to be present to ensure their right
to be heard and to defend themselves fairly in the civil litigation process. Therefore, although the e-Court
system supports the digitalization of court procedures, the physical presence of parties in the courtroom
remains a critical requirement to uphold substantive justice.

Keywords: e-court, evidentiary, district court

ABSTRAK

Penerapan sistem e-Court di Indonesia, termasuk di Pengadilan Negeri Banjarmasin Kelas I-A, telah
membawa kemudahan dalam proses administrasi perkara secara elektronik, mulai dari pendaftaran hingga
tahapan persidangan. Namun, melalui wawancara di Pengadilan Negeri Banjarmasin Kelas I-A dengan
Bapak Yudi Indra Putra, S.Kom. yaitu menjabat sebagai petugas e-court Pengadilan Negeri Banjarmasin
Kelas I-A menerangkan bahwa “dalam proses pembuktian para pihak, baik penggugat maupun tergugat,
tetap diwajibkan hadir secara langsung dalam persidangan”. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam
Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 7 Tahun 2022, yang tidak mengatur secara eksplisit
pembolehan ketidakhadiran pihak dalam sidang pembuktian. Kehadiran para pihak juga ditegaskan dalam
Pasal 121 HIR, Pasal 147 RBg, dan Pasal 124 HIR, yang memuat konsekuensi hukum terhadap
ketidakhadiran tersebut, termasuk kemungkinan gugatan digugurkan atau putusan verstek.

Selain itu, prinsip “audi et alteram partem” menuntut kehadiran kedua belah pihak agar dapat menjamin
hak untuk didengar dan membela diri secara adil dalam proses peradilan perdata. Oleh karena itu,
meskipun e-Court mendukung digitalisasi proses peradilan, kehadiran fisik para pihak dalam persidangan
tetap menjadi syarat penting demi menjamin keadilan substantif.

Kata Kunci: e-court, pembuktian, pengadilan negeri
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